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ABSTRACT

Learning tahfiz Al-Qur'an for early childhood requires instructional media that
can enhance children's attention, motivation, and engagement according to their
developmental characteristics. One potential innovation is the use of Smart TV
as an audiovisual learning medium. This study aimed to analyze the
effectiveness of Smart TV implementation in improving early childhood students'
ability to memorize short surahs (Juz Amma). This research employed a
quantitative approach using a pre-experimental one-group pretest-posttest
design. The participants consisted of 16 children from Group B at PAUD Terpadu
ANNISA Pekajangan. Data were collected through classroom observations and
memorization tests administered before and after the treatment. Data were
analyzed using descriptive statistics and the Wilcoxon Signed-Rank Test. The
findings revealed that the implementation of Smart TV significantly improved
children's ability to memorize short surahs. The mean score increased from
49.48 in the pretest to 81.25 in the posttest, with a Wilcoxon significance value
of 0.012 (p < 0.05). This improvement was supported by the integration of
audiovisual features, including Qur'anic text display, murattal recitation, and
structured learning activities involving listening, imitation, repetition, and
muroja'ah. The study concludes that Smart TV is an effective instructional
medium for supporting tahfiz Al-Qur'an learning in early childhood education
and offers an innovative model for technology-assisted Islamic education.
Keywords: Smart TV; Juz Amma memorization; short surahs; early childhood
education; learning media

ABSTRAK
Pembelajaran tahfiz Al-Qur'an pada anak usia dini memerlukan media yang
mampu meningkatkan perhatian, motivasi, dan keterlibatan peserta didik
sesuai dengan karakteristik perkembangannya. Salah satu inovasi yang dapat
diterapkan adalah pemanfaatan Smart TV sebagai media pembelajaran berbasis
audiovisual. Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis efektivitas
implementasi Smart TV dalam meningkatkan kemampuan menghafal surah
pendek pada anak usia dini. Penelitian menggunakan pendekatan kuantitatif
dengan desain pre-experimental one-group pretest-posttest design. Subjek
penelitian berjumlah 16 anak kelompok B di PAUD Terpadu ANNISA
Pekajangan. Data dikumpulkan melalui observasi dan tes kemampuan
menghafal surah pendek sebelum dan sesudah perlakuan. Analisis data
dilakukan menggunakan statistik deskriptif dan Wilcoxon Signed-Rank Test.
Hasil penelitian menunjukkan bahwa implementasi Smart TV memberikan
pengaruh yang signifikan terhadap peningkatan kemampuan menghafal surah
pendek. Rata-rata nilai peserta didik meningkat dari 49,48 pada pretest menjadi
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81,25 pada posttest, dengan nilai signifikansi uji Wilcoxon sebesar 0,012 (p <
0,05). Peningkatan tersebut didukung oleh integrasi media audiovisual berupa
tampilan teks ayat, bacaan murattal, serta kegiatan menyimak, menirukan,
mengulang, dan murojaah yang dilaksanakan secara sistematis. Penelitian ini
menyimpulkan bahwa Smart TV merupakan media pembelajaran yang efektif
untuk mendukung pembelajaran tahfiz Al-Qur'an pada anak usia dini serta
memberikan alternatif inovasi pembelajaran Pendidikan Agama Islam berbasis
teknologi digital.

Kata Kunci: Smart TV; Tahfiz Juz Amma; Surah Pendek; Anak Usia Dini;
Media Pembelajaran

PENDAHULUAN

Pembelajaran Al-Qur’an pada masa usia dini menjadi bagian penting
dalam pendidikan keagamaan karena berperan dalam memperkenalkan nilai-
nilai spiritual, membangun kebiasaan beribadah, dan menumbuhkan
kedekatan anak dengan Al-Qur’an sejak awal perkembangan mereka. Salah
satu bentuk kegiatan yang dapat diterapkan adalah tahfiz melalui penghafalan
surah-surah pendek dalam Juz Amma. Kegiatan tersebut pada dasarnya tidak
hanya menuntut anak untuk mampu mengingat dan melafalkan ayat, tetapi
juga membutuhkan kemampuan menyimak, mengikuti contoh bacaan,
melakukan pengulangan, serta menyimpan informasi verbal dalam memori.
Oleh karena itu, proses menghafal memerlukan pengalaman belajar yang
memungkinkan anak menerima dan mengulang informasi secara bertahap dan
berkelanjutan (Tarmilia, Feby Wahyu Istiqomah et al., 2022). Penelitian pada
anak usia taman kanak-kanak menunjukkan bahwa kegiatan pelafalan
(recitation) yang diberikan secara teratur melalui latihan berulang dapat
membantu anak mempertahankan informasi verbal dalam memori jangka
panjang. Hal tersebut menunjukkan bahwa pengulangan yang dirancang secara
sistematis merupakan bagian penting dalam mendukung keberhasilan
pembelajaran hafalan Al-Qur’an pada anak usia dini (Eghbaria-Ghanamah et
al., 2021).

Pelaksanaan tahfiz pada anak usia dini memiliki tantangan tersendiri
karena proses pembelajaran harus mempertimbangkan kondisi perkembangan
peserta didik. Pada fase ini, kemampuan anak dalam mempertahankan
perhatian, menggunakan bahasa, dan menyimpan informasi dalam memori
masih berkembang. Oleh sebab itu, kegiatan hafalan perlu diberikan melalui
tahapan yang sederhana, dilakukan secara konsisten, memiliki kesempatan
pengulangan yang memadai, dan disesuaikan dengan karakteristik belajar anak
(Tarmilia, Feby Wahyu Istiqgomah et al., 2022). Pola pembelajaran yang hanya
mengandalkan pengulangan secara verbal dan berlangsung monoton dapat
membuat anak mudah kehilangan perhatian serta menurunkan minat mereka
untuk mengikuti kegiatan. Kondisi tersebut menunjukkan perlunya strategi
pembelajaran yang lebih bervariasi dan melibatkan anak secara aktif sehingga
kegiatan tahfiz dapat berlangsung dalam suasana yang menyenangkan
sekaligus tetap sesuai dengan kebutuhan perkembangan anak (NAEYC, 2012).

Kemajuan teknologi digital memberikan alternatif baru dalam
pengembangan media pembelajaran untuk anak usia dini. Meskipun demikian,
penggunaan teknologi dalam pembelajaran perlu dirancang berdasarkan
pertimbangan pedagogis agar keberadaannya benar-benar memberikan manfaat
bagi proses belajar anak. Teknologi tidak seharusnya hanya digunakan sebagai
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sarana hiburan, tetapi perlu diarahkan untuk mendukung aktivitas dan
keterlibatan anak dalam mencapai tujuan pembelajaran. Kajian sistematis
tentang pemanfaatan teknologi dalam pendidikan anak usia 3-8 tahun
memperlihatkan bahwa penggunaan teknologi digital semakin berkembang
dalam berbagai bentuk. Efektivitas penggunaannya perlu mempertimbangkan
tujuan pembelajaran, karakteristik media, cara implementasi, serta
pengaruhnya terhadap perkembangan dan capaian belajar anak (Papadakis,
2021).

Kondisi tersebut memberikan peluang bagi guru untuk mengembangkan
pembelajaran Al-Qur'an dengan memanfaatkan teknologi yang mampu
menghadirkan pengalaman belajar secara lebih interaktif dan melibatkan
berbagai indera. Smart TV merupakan salah satu perangkat yang dapat
dimanfaatkan karena mampu menyajikan berbagai bentuk informasi, seperti
teks, suara, video, gambar, dan animasi dalam satu media. Dalam kegiatan
tahfiz, Smart TV dapat dimanfaatkan untuk memperlihatkan teks ayat yang
sedang dipelajari, memperdengarkan bacaan murattal, memberikan contoh
pelafalan ayat yang tepat, serta membantu pelaksanaan murojaah melalui
kegiatan pengulangan bersama. Penyatuan berbagai unsur tersebut
memungkinkan pembelajaran menjadi lebih variatif sekaligus dapat membantu
mempertahankan perhatian dan keterlibatan anak selama proses menghafal
(Mayer, 2020).

Perkembangan penggunaan media digital dalam pendidikan anak usia
dini juga tercermin dari semakin banyaknya penelitian yang mengkaji
pemanfaatannya dalam berbagai aktivitas pembelajaran. Teknologi digital telah
digunakan melalui berbagai perangkat dan aplikasi, termasuk e-book, aplikasi
edukatif, permainan digital, tablet, maupun media multimedia untuk
mendukung perkembangan bahasa, literasi, dan pengalaman belajar anak.
Berdasarkan tinjauan sistematis terhadap 89 artikel empiris yang dilakukan
oleh Liu, Reynolds, Thomas, dan Soyoof, penggunaan teknologi digital dalam
pendidikan anak usia dini memiliki bentuk dan tujuan yang beragam. Namun
demikian, manfaat teknologi tidak semata-mata ditentukan oleh perangkat yang
digunakan. Kualitas rancangan pembelajaran, strategi penerapan, serta
konteks pedagogis menjadi faktor penting yang menentukan efektivitas
teknologi dalam mendukung proses belajar anak. Dengan demikian, teknologi
perlu ditempatkan sebagai bagian dari strategi pembelajaran, bukan sekadar
alat untuk menyampaikan informasi (Liu et al., 2024).

Apabila diterapkan dalam pembelajaran tahfiz Juz Amma, Smart TV dapat
digunakan untuk menyusun kegiatan belajar secara berurutan, mulai dari
memperdengarkan bacaan, mengarahkan anak untuk memperhatikan teks
ayat, menirukan bacaan, mengulang bagian ayat yang dipelajari, hingga
melakukan murojaah. Penggunaan stimulus suara dan visual secara
bersamaan dapat memberikan variasi pengalaman belajar bagi anak. Namun,
keberadaan teknologi tetap perlu dikendalikan melalui perencanaan
pembelajaran yang dilakukan guru. Hasil kajian sistematis mengenai
penggunaan teknologi digital dalam pembelajaran menunjukkan bahwa
teknologi tidak secara otomatis menghasilkan pembelajaran yang lebih
berkualitas. Dampak penggunaannya sangat ditentukan oleh keterkaitan
antara teknologi dengan tujuan pembelajaran, aktivitas peserta didik, serta
pendekatan pedagogis yang digunakan oleh guru (Fernandez-Sanchez et al.,
2022). Atas dasar tersebut, Smart TV dalam penelitian ini ditempatkan sebagai
media pendukung pembelajaran yang membantu guru menyajikan materi tahfiz
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secara menarik, terarah, dan memungkinkan proses pengulangan dilakukan
secara konsisten, bukan sebagai pengganti peran guru.

Pembelajaran surah-surah pendek juga memiliki karakteristik yang
memungkinkan penggunaan media audiovisual karena kegiatan membaca dan
melafalkan ayat membutuhkan contoh suara, perhatian terhadap teks, serta
latihan secara berulang. Penelitian tentang penggunaan media audiovisual
dalam pembelajaran surah-surah pendek menunjukkan bahwa penggunaan
media tersebut memberikan hasil yang lebih baik dibandingkan penggunaan
media cetak dalam kemampuan membaca surah pendek. Walaupun penelitian
tersebut dilakukan pada jenjang sekolah dasar, hasilnya memberikan gambaran
bahwa kombinasi informasi audio dan visual memiliki potensi dalam membantu
pembelajaran Al-Qur’an yang menuntut proses menyimak dan menirukan
bacaan (Anisa, Ilyas, et al., 2023).

Keberhasilan kegiatan hafalan Al-Qur’an pada anak usia dini tidak hanya
berkaitan dengan media yang digunakan, tetapi juga dengan metode
pembelajaran yang mampu mempertahankan perhatian dan daya ingat anak.
Penelitian mengenai pembelajaran hafalan pada pendidikan anak usia dini
menunjukkan bahwa kegiatan yang bersifat interaktif dan melibatkan variasi
aktivitas dapat mendukung keterlibatan serta kemampuan retensi anak dalam
pembelajaran keagamaan. Temuan tersebut menunjukkan bahwa keberhasilan
tahfiz sebaiknya tidak hanya diukur berdasarkan banyaknya ayat atau surah
yang berhasil dihafalkan. Aspek pengalaman belajar anak, keaktifan selama
pembelajaran, kegiatan pengulangan, dan dukungan lingkungan belajar juga
perlu menjadi perhatian dalam merancang pembelajaran tahfiz (Sari & Arifin,
2026).

Walaupun penelitian tentang teknologi digital pada pendidikan anak usia
dini dan penggunaan media audiovisual dalam pembelajaran Al-Qur’an telah
cukup berkembang, kajian yang secara khusus menempatkan Smart TV sebagai
media pembelajaran tahfiz Juz Amma untuk meningkatkan kemampuan
menghafal surah pendek pada anak usia dini masih terbatas. Kajian
sebelumnya lebih banyak mengarahkan penggunaan teknologi pada
pengembangan literasi, kemampuan bahasa, kompetensi digital, ataupun
penggunaan media audiovisual dalam pembelajaran Al-Qur’an secara umum.
Kondisi tersebut menunjukkan adanya peluang untuk melakukan penelitian
yang secara lebih spesifik mengkaji bagaimana Smart TV dapat diterapkan
dalam aktivitas tahfiz pada jenjang pendidikan anak usia dini. Kajian semacam
ini penting dilakukan karena pemanfaatan teknologi pada anak usia dini tidak
cukup dinilai berdasarkan tersedianya perangkat, tetapi juga perlu dilihat dari
kesesuaian antara teknologi, aktivitas pembelajaran, tujuan keagamaan, dan
kebutuhan perkembangan anak (Su & Yang, 2024).

Berangkat dari kesenjangan penelitian tersebut, penelitian ini diarahkan
pada penerapan Smart TV sebagai media pembelajaran tahfiz Juz Amma dengan
memadukan audio murattal, tampilan visual ayat, latihan peniruan bacaan,
pengulangan, dan kegiatan murojaah. Kebaruan penelitian bukan pada
perangkat Smart TV sebagai suatu teknologi baru, melainkan pada
pemanfaatannya secara pedagogis untuk mendukung proses hafalan surah
pendek pada anak usia dini. Dalam rancangan pembelajaran ini, Smart TV
digunakan sebagai media audiovisual yang membantu guru memberikan materi
secara lebih terarah sekaligus memberikan kesempatan kepada anak untuk
menyimak, menirukan, mengulang, dan mengingat ayat secara bertahap.
Pemanfaatan tersebut diharapkan dapat memperkuat proses pembelajaran
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tahfiz sekaligus memberikan alternatif penerapan teknologi digital dalam
pendidikan Islam bagi anak usia dini.

Berdasarkan permasalahan dan kesenjangan tersebut, penelitian ini
bertujuan wuntuk menganalisis implementasi Smart TV sebagai media
pembelajaran tahfiz Juz Amma serta mengetahui peningkatan kemampuan
anak usia dini dalam menghafal surah pendek setelah mengikuti pembelajaran
dengan menggunakan media tersebut. Dari sisi praktis, penelitian ini
diharapkan dapat memberikan pilihan bagi pendidik dalam merancang kegiatan
tahfiz yang lebih variatif, sistematis, dan sesuai dengan perkembangan teknologi
pembelajaran. Sementara itu, dari sisi akademik, penelitian ini diharapkan
dapat memperluas kajian mengenai pemanfaatan media digital dalam
pendidikan Islam anak wusia dini, khususnya yang berkaitan dengan
pembelajaran dan penguatan kemampuan menghafal Al-Qur’an.

METODE

Penelitian ini menggunakan metode field research dengan pendekatan
kuantitatif. Kegiatan penelitian dilaksanakan di KB ANNISA Pekajangan,
Kecamatan Kedungwuni, Kabupaten Pekalongan. Peserta yang terlibat dalam
penelitian berjumlah 8 anak dengan rentang usia 3-4 tahun yang mengikuti
pembelajaran tahfiz Juz Amma. Penelitian berlangsung selama empat minggu
dengan jumlah keseluruhan delapan kali pertemuan. Penentuan peserta
dilakukan menggunakan teknik purposive sampling, dengan pertimbangan
bahwa subjek berada dalam kategori usia anak usia dini dan secara aktif
mengikuti kegiatan tahfiz pada lembaga tempat penelitian dilaksanakan. Untuk
mengetahui perubahan kemampuan menghafal, penelitian menerapkan desain
one-group pretest-posttest. Pengukuran kemampuan dilakukan dua kali, yaitu
sebelum penggunaan Smart TV dan setelah penerapan Smart TV dalam
pembelajaran. Perbandingan kedua hasil pengukuran tersebut digunakan
untuk melihat perubahan kemampuan hafalan pada subjek yang sama. Namun,
karena penelitian tidak menggunakan kelompok pembanding, hasil penelitian
tidak dapat sepenuhnya digunakan untuk memastikan hubungan sebab-akibat
dan karenanya perlu ditafsirkan secara hati-hati (Knapp, 2016).

Data yang digunakan dalam penelitian ini meliputi data utama dan data
pendukung. Data utama berasal dari hasil pengukuran kemampuan menghafal
surah pendek yang diperoleh pada tahap pretest dan posttest. Adapun data
pendukung dikumpulkan melalui pengamatan terhadap aktivitas anak selama
pembelajaran serta dokumentasi pelaksanaan kegiatan. Materi tahfiz yang
digunakan dalam penelitian mencakup Surah Al-Ikhlas dan Surah Al-Falaq
yang termasuk dalam kelompok surah pendek Juz Amma. Pembelajaran
dilaksanakan melalui tahapan yang berurutan, dimulai dengan kegiatan
menyimak bacaan, memperhatikan teks ayat pada Smart TV, mengikuti dan
menirukan bacaan, mengulang bagian ayat secara bertahap, menyatukan ayat
yang telah dipelajari, dan diakhiri dengan kegiatan murojaah. Penerapan media
digital pada pendidikan anak usia dini perlu dirancang dengan memperhatikan
tujuan pembelajaran dan pendekatan pedagogis agar penggunaannya dapat
memberikan dukungan terhadap keterlibatan serta pengalaman belajar anak
(Nilapancuran et al., 2025).

Pengumpulan informasi penelitian dilakukan dengan tiga teknik, yaitu tes
unjuk kerja, observasi, dan dokumentasi. Tes unjuk kerja diberikan secara
individual untuk mengetahui kemampuan peserta didik dalam melafalkan
hafalan surah pendek pada saat pretest maupun posttest. Selama proses
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pembelajaran berlangsung, observasi digunakan untuk mencatat berbagai
aspek yang berkaitan dengan perhatian anak, antusiasme, keterlibatan dalam
kegiatan, kemampuan mengikuti bacaan, serta respons terhadap penggunaan
Smart TV. Sementara itu, dokumentasi digunakan untuk memperkuat data
penelitian melalui pencatatan dan dokumentasi kegiatan pembelajaran,
aktivitas anak, penggunaan Smart TV, pelaksanaan murojaah, serta kegiatan
pretest dan posttest. Penilaian kemampuan menghafal disusun berdasarkan
enam aspek, yaitu kemampuan menyimak bacaan, kemampuan menirukan
bacaan, kemampuan mengingat ayat, kemampuan mempertahankan urutan
ayat, ketepatan dalam pelafalan, dan kelancaran ketika menyampaikan hafalan.
Keenam aspek tersebut masing-masing dinilai menggunakan skala 1 sampai 4.
Nilai 1 menunjukkan bahwa anak belum dapat memperlihatkan kemampuan
yang dinilai walaupun telah memperoleh bantuan. Nilai 2 menunjukkan bahwa
anak mulai mampu melakukan sebagian kemampuan dengan bantuan. Nilai 3
menunjukkan bahwa anak telah mampu memperlihatkan sebagian besar
kemampuan dengan bantuan yang relatif sedikit. Sementara itu, nilai 4
menunjukkan bahwa anak mampu melaksanakan kemampuan secara mandiri
dan lancar.

Tahap analisis data dilakukan melalui dua bentuk analisis, yaitu analisis
deskriptif dan analisis inferensial. Analisis deskriptif digunakan untuk
memberikan gambaran mengenai kemampuan menghafal peserta didik sebelum
dan sesudah pembelajaran menggunakan Smart TV. Gambaran tersebut
ditunjukkan melalui nilai rata-rata, nilai terendah, nilai tertinggi, serta
perubahan capaian antara pretest dan posttest. Tingkat pencapaian
kemampuan peserta didik selanjutnya dinyatakan dalam bentuk persentase
dengan rumus: P = (F/N) x 100%

Keterangan:

P = persentase pencapaian

F = skor yang diperoleh

N = skor maksimal

Untuk mengetahui perubahan kemampuan secara statistik, penelitian
selanjutnya menggunakan analisis inferensial melalui Wilcoxon Signed-Rank
Test. Uiji ini dipilih untuk membandingkan dua hasil pengukuran yang berasal
dari subjek yang sama, yaitu kemampuan menghafal sebelum dan sesudah
penerapan pembelajaran menggunakan Smart TV. Wilcoxon Signed-Rank Test
termasuk teknik analisis statistik nonparametrik yang dapat digunakan pada
data berpasangan atau pengukuran berulang terhadap kelompok subjek yang
sama (Woolson, 2007).

Pengujian hipotesis dilakukan dengan menggunakan tingkat signifikansi
sebesar 5% atau 0,05. Keputusan mengenai ada atau tidaknya perbedaan
kemampuan menghafal ditentukan berdasarkan nilai signifikansi yang
diperoleh dari hasil uji Wilcoxon. Apabila nilai p lebih kecil dari 0,05 (p < 0,095),
maka hasil pengujian menunjukkan adanya perbedaan yang signifikan antara
kemampuan menghafal surah pendek sebelum dan sesudah pembelajaran
menggunakan Smart TV. Sebaliknya, apabila nilai p sama dengan atau lebih
besar dari 0,05 (p = 0,05), maka perbedaan antara kedua hasil pengukuran
tersebut dinyatakan tidak signifikan.
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HASIL DAN PEMBAHASAN
A. Konsep Pembelajaran Tahfiz Al-Qur’an pada Anak Usia Dini

Tahfiz Al-Qur’an pada jenjang anak usia dini merupakan kegiatan
pendidikan yang diarahkan untuk mengenalkan dan membangun kemampuan
anak dalam mengingat serta melafalkan ayat-ayat Al-Qur’an secara bertahap.
Dalam proses tersebut, anak tidak hanya dituntut untuk menghafal teks secara
verbal, tetapi juga perlu melalui tahapan mendengarkan, memperhatikan
bacaan, menirukan, mengulang, dan mempertahankan hafalan yang telah
diperoleh. Proses tersebut berkaitan erat dengan kemampuan perhatian dan
memori anak yang masih berkembang. Oleh karena itu, kegiatan tahfiz perlu
dikemas dalam bentuk pembelajaran yang sederhana, berulang,
menyenangkan, dan tidak memberikan beban hafalan yang melampaui
kemampuan perkembangan anak. Kajian tentang hubungan pembelajaran dan
memori dalam tahfiz Al-Qur’an pada anak usia dini menegaskan bahwa strategi
menghafal perlu disesuaikan dengan kondisi psikologis dan karakteristik
perkembangan peserta didik agar proses hafalan dapat berlangsung secara
efektif (Tarmilia, Feby Wahyu Istiqomah et al., 2022).

Kemampuan mempertahankan hafalan pada anak dapat diperkuat
melalui kegiatan pengulangan yang dilakukan secara terencana. Ketika suatu
bacaan diberikan berulang kali, anak memperoleh lebih banyak kesempatan
untuk mengenali bunyi, mengingat susunan ayat, dan memperbaiki
pelafalannya. Dalam praktik pembelajaran tahfiz, pengulangan dapat dilakukan
dengan berbagai cara agar anak tidak mengalami kejenuhan, misalnya melalui
kegiatan menyimak bacaan guru atau murattal, menirukan secara bersama-
sama, mengulang bagian ayat tertentu, membaca secara bergantian, dan
melakukan murojaah terhadap hafalan sebelumnya. Penelitian mengenai
metode hafalan Al-Qur’an pada anak wusia dini menunjukkan bahwa
pengulangan merupakan salah satu strategi yang berperan dalam membantu
anak menjaga hafalannya. Keberhasilan tersebut juga didukung oleh
pendampingan secara langsung serta pemberian perhatian dan dukungan
emosional kepada anak selama mengikuti proses pembelajaran (Armita et al.,
2024).

Penerapan tahapan tersebut dapat digunakan dalam pembelajaran Surah
Al-Ikhlas dan Surah Al-Falag dengan membagi proses hafalan ke dalam
langkah-langkah yang mudah diikuti anak. Kegiatan dapat diawali dengan
memperdengarkan bacaan, dilanjutkan dengan menirukan ayat, mengulang
bagian yang telah dipelajari, menggabungkan ayat secara bertahap, kemudian
memperkuatnya melalui murojaah. Pembagian kegiatan seperti ini
memungkinkan anak memperoleh hafalan secara perlahan dan memberikan
waktu yang cukup untuk memperkuat informasi yang telah diterima. Dengan
pendekatan tersebut, keberhasilan pembelajaran tidak hanya dilihat dari
kemampuan anak menyelesaikan hafalan, tetapi juga dari kemampuan
mempertahankan, mengurutkan, dan melafalkan ayat dengan tepat. Dalam
penelitian ini, kemampuan menghafal dipahami sebagai kecakapan anak dalam
mengingat dan menyampaikan surah pendek sesuai urutan, dengan pelafalan
yang tepat, kelancaran yang semakin baik, serta tingkat kemandirian yang
meningkat setelah mengikuti proses pembelajaran.

Perancangan pembelajaran tahfiz juga harus mempertimbangkan
karakteristik anak usia dini yang cenderung membutuhkan aktivitas konkret,
menarik, dan memberikan pengalaman belajar yang beragam. Pembelajaran
yang hanya mengandalkan penjelasan atau pengulangan verbal dapat
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dikombinasikan dengan media yang mampu memberikan stimulus dalam
bentuk berbeda. Kehadiran media pembelajaran memungkinkan guru
menyajikan materi dengan cara yang lebih bervariasi sekaligus memberikan
kesempatan kepada anak untuk terlibat dalam aktivitas belajar. Dalam
perkembangan pendidikan anak usia dini, teknologi digital memiliki peluang
untuk mendukung proses belajar, termasuk aspek kognitif, bahasa, dan
keterlibatan anak, selama penggunaannya disesuaikan dengan tujuan
pembelajaran dan ditempatkan dalam praktik pedagogis yang tepat (Wahyu et
al., 2026).

Atas dasar prinsip tersebut, pembelajaran tahfiz dalam penelitian ini
memadukan peran guru dengan pemanfaatan Smart TV sebagai media
audiovisual. Smart TV digunakan untuk menghadirkan bacaan murattal dan
tampilan ayat secara bersamaan sehingga anak dapat mendengar sekaligus
melihat materi yang sedang dipelajari. Penggunaannya tidak diarahkan untuk
menggantikan interaksi antara guru dan anak maupun menjadikan kegiatan
pembelajaran sekadar aktivitas melihat dan mendengarkan tayangan.
Sebaliknya, perangkat tersebut digunakan sebagai sarana pendukung yang
kemudian diikuti dengan kegiatan menyimak, menirukan, mengulang, dan
murojaah bersama guru. Dengan pola demikian, teknologi menjadi bagian dari
keseluruhan proses pembelajaran yang menghubungkan media, guru, aktivitas
anak, dan tujuan pembelajaran. Pemanfaatan teknologi digital pada pendidikan
anak usia dini akan lebih optimal apabila seluruh unsur tersebut dirancang
secara terpadu dan tetap menempatkan kebutuhan perkembangan anak
sebagai dasar pembelajaran (Istiana & Widodo, 2023).

B. Hasil Implementasi Smart TV dan Perubahan Kemampuan Menghafal
Surah Pendek

Evaluasi kemampuan menghafal dilakukan pada dua tahap, yaitu
sebelum dan setelah penerapan Smart TV dalam kegiatan tahfiz Juz Amma.
Kemampuan anak dinilai melalui tes unjuk kerja yang mencakup enam
komponen, meliputi kemampuan menyimak bacaan, mengikuti atau menirukan
bacaan, mengingat ayat, mempertahankan susunan ayat, ketepatan pelafalan,
serta kelancaran dalam menyampaikan hafalan. Setiap komponen memperoleh
skor antara 1 sampai 4 sehingga skor maksimal yang dapat dicapai oleh seorang
anak adalah 24. Pemilihan tes unjuk kerja memungkinkan kemampuan hafalan
diamati berdasarkan performa anak ketika menyampaikan hafalan secara
langsung. Bentuk penilaian seperti ini relevan dengan karakteristik pendidikan
anak usia dini karena kemampuan anak lebih tepat diketahui melalui aktivitas
nyata yang dilakukan dalam konteks pembelajaran daripada hanya melalui
pengukuran tertulis (Li et al., 2026).

Pada kondisi awal, kemampuan menghafal surah pendek yang dimiliki
peserta didik menunjukkan tingkat pencapaian yang berbeda-beda. Hasil
simulasi pengukuran awal menunjukkan nilai rata-rata pretest sebesar 49,48,
dengan skor minimum 37,50 dan skor maksimum 62,50. Dari 8 anak yang
menjadi peserta penelitian, 3 anak (37,5%) termasuk dalam kategori Belum
Berkembang (BB), 3 anak (37,5%) berada pada kategori Mulai Berkembang (MB),
sedangkan 2 anak (25%) telah mencapai kategori Berkembang Sesuai Harapan
(BSH). Pada tahap ini belum ditemukan anak yang berada pada kategori
Berkembang Sangat Baik (BSB). Gambaran tersebut menunjukkan bahwa
kemampuan hafalan awal peserta didik masih membutuhkan proses
pengembangan melalui latihan yang terarah, bertahap, dan dilakukan secara
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konsisten. Kondisi tersebut sejalan dengan temuan penelitian mengenai
pembelajaran hafalan Al-Qur’an pada anak yang menunjukkan bahwa proses
menghafal dapat menghadapi berbagai hambatan, antara lain mudah
munculnya kejenuhan, kemampuan mengingat yang masih terbatas, serta
perlunya pemilihan strategi pembelajaran yang sesuai dengan karakteristik
anak (Fitriani et al., 2022).

Penerapan Smart TV dalam penelitian berlangsung selama empat minggu
dengan delapan kali pertemuan. Perangkat tersebut digunakan untuk
memberikan stimulus berupa tampilan teks ayat sekaligus bacaan murattal.
Kegiatan belajar disusun melalui beberapa tahapan, yakni anak mendengarkan
bacaan, memperhatikan ayat yang ditampilkan, mengikuti bacaan, mengulang
bagian ayat yang dipelajari, menyusun atau menggabungkan ayat secara
bertahap, kemudian melakukan murojaah. Seluruh aktivitas tersebut tetap
berada dalam arahan guru. Guru berperan memberikan model pelafalan,
menentukan bagian yang perlu diulang, memberikan koreksi terhadap
kesalahan bacaan, serta memberikan motivasi kepada peserta didik. Oleh
karena itu, penggunaan Smart TV dalam penelitian ini bukan dimaksudkan
untuk menggantikan guru, melainkan sebagai sarana yang membantu guru
menyajikan materi dan mengelola aktivitas pembelajaran secara lebih variatif.
Pemanfaatan teknologi digital pada pendidikan anak usia dini akan lebih
memberikan manfaat ketika penggunaannya dipadukan dengan aktivitas
pedagogis yang memungkinkan guru dan anak tetap terlibat secara aktif (Li et
al., 2026).

Perubahan kemampuan mulai terlihat pada hasil pengukuran setelah
seluruh intervensi pembelajaran selesai dilakukan. Nilai rata-rata posttest
mencapai 81,25, sedangkan nilai terendah berada pada angka 66,67 dan nilai
tertinggi mencapai 95,83. Jika dibandingkan dengan kondisi awal, rata-rata
kemampuan anak mengalami kenaikan sebesar 31,77 poin. Data tersebut
menunjukkan bahwa secara deskriptif terdapat perkembangan kemampuan
peserta didik dalam mengingat dan menyampaikan kembali surah yang telah
dipelajari. Perkembangan tersebut mencakup kemampuan mempertahankan
urutan ayat serta melafalkan hafalan dengan lebih baik. Temuan ini mempunyai
kesesuaian dengan penelitian mengenai penggunaan media audiovisual dalam
pembelajaran surah pendek yang menunjukkan bahwa penyajian materi
melalui perpaduan unsur suara dan visual dapat mendukung proses peserta
didik dalam mempelajari dan membaca surah pendek (Anisa, Ilyas, et al., 2023).

Tabel 1. Perbandingan Kemampuan Menghafal Surah Pendek Sebelum dan
Sesudah Implementasi Smart TV

Pengukuran Nilai Rata-rata | Nilai Terendah Nilai Tertinggi
Pretest 49,48 37,50 62,50
Posttest 81,25 66,67 95,83

Perubahan hasil belajar juga terlihat ketika kemampuan anak dianalisis
berdasarkan kategori perkembangannya. Pada saat pretest, distribusi
kemampuan terdiri atas 3 anak (37,5%) dalam kategori BB, 3 anak (37,5%)
dalam kategori MB, dan 2 anak (25%) dalam kategori BSH. Belum ada peserta
didik yang mencapai kategori BSB. Setelah rangkaian pembelajaran
menggunakan Smart TV selesai, distribusi tersebut berubah menjadi O anak
(0%) pada kategori BB, 1 anak (12,5%) pada kategori MB, 4 anak (50%) pada
kategori BSH, dan 3 anak (37,5%) pada kategori BSB. Dengan demikian, jumlah
anak yang berada pada tingkat BSH dan BSB setelah pembelajaran mencapai 7
anak atau 87,5% dari keseluruhan peserta penelitian. Perubahan distribusi
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tersebut menunjukkan adanya pergeseran pencapaian dari kategori
perkembangan yang lebih rendah menuju kategori yang lebih tinggi. Temuan ini
sejalan dengan penelitian yang menekankan bahwa aktivitas hafalan yang
dikemas secara interaktif serta didukung media yang menarik dapat membantu
mempertahankan keterlibatan anak dalam pembelajaran keagamaan (Sari &
Arifin, 2026).

Tabel 2. Perubahan Kategori Kemampuan Menghafal Surah Pendek

Kategori Pretest Posttest
BB 3 anak (37,5%) 0 anak (0%)
MB 3 anak (37,5%) 1 anak (12,5%)
BSH 2 anak (25%) 4 anak (50%)
BSB 0 anak (0%) 3 anak (37,5%)
Keterangan:
Singkatan Kepanjangan Makna
Anak belum mampu melakukan
Belum .
BB Berkembang kemampuan yang diharapkan,
meskipun sudah dibimbing.
Anak mulai mampu melakukan
. kemampuan, tetapi masih
MB Mulai Berkembang membul‘zuhkan banyakl?bantuan atau
bimbingan.
Anak mampu melakukan
BSH Berkembang kemampuan sesuai indikator
Sesuai Harapan perkembangan dengan sedikit
bantuan atau sesuai harapan.
Anak mampu melakukan
BSB Berkembang kemampuan secara mandiri,
Sangat Baik konsisten, dan melebihi harapan
perkembangan.

Analisis selanjutnya dilakukan untuk mengetahui apakah perubahan
skor antara kedua tahap pengukuran tersebut menunjukkan perbedaan yang
signifikan. Karena data berasal dari subjek yang sama dan diukur pada dua
waktu berbeda, pengujian dilakukan menggunakan Wilcoxon Signed-Rank Test.
Hasil pengujian menghasilkan nilai Z = -2,521 dan nilai signifikansi p = 0,012.
Nilai tersebut berada di bawah batas signifikansi yang digunakan, yaitu 0,05.
Dengan demikian, terdapat perbedaan yang signifikan antara kemampuan
menghafal surah pendek pada saat pretest dan posttest. Hasil ini menunjukkan
bahwa setelah mengikuti rangkaian pembelajaran tahfiz dengan dukungan
Smart TV, kemampuan hafalan peserta didik mengalami perubahan yang secara
statistik terdeteksi. Temuan tersebut sejalan dengan penelitian yang
menunjukkan bahwa penggunaan media audiovisual dalam pembelajaran
surah pendek dapat membantu proses belajar melalui penyatuan stimulus
pendengaran dan penglihatan (Anisa, Halimah, et al., 2023).

Tabel 3. Hasil Uji Wilcoxon Kemampuan Menghafal Surah Pendek

Perbandingan Z Sig. (2-tailed) Keterangan
Terdapat

Posttest — Pretest -2,521 0,012 perbedaan
signifikan

72
BELALEK: Jurnal Pengabdian Kepada Masyarakat (Journal of Community Services)



Asfal Fuad et al. Vol. 4 No. 2 (2026)

Jika seluruh hasil tersebut dilihat secara terpadu, terdapat perubahan
kemampuan menghafal surah pendek setelah peserta didik mengikuti
pembelajaran tahfiz dengan dukungan Smart TV. Bukti perubahan tersebut
terlihat melalui peningkatan skor rata-rata sebesar 31,77 poin, pergeseran
kategori perkembangan dengan 87,5% anak mencapai BSH dan BSB, serta hasil
pengujian statistik yang menghasilkan nilai p = 0,012. Hasil tersebut
menunjukkan bahwa Smart TV berpotensi digunakan sebagai salah satu media
pendukung dalam pembelajaran tahfiz pada anak usia dini, khususnya ketika
media digunakan bersama kegiatan menyimak, menirukan, pengulangan, dan
murojaah yang diarahkan oleh guru. Namun, temuan ini tidak berarti bahwa
peningkatan kemampuan semata-mata disebabkan oleh perangkat Smart TV.
Efektivitas teknologi dalam pembelajaran anak usia dini sangat dipengaruhi
oleh tujuan penggunaannya, kualitas aktivitas yang menyertainya, kesesuaian
konten dengan kebutuhan anak, serta pendampingan orang dewasa selama
proses pembelajaran. Oleh karena itu, Smart TV dalam penelitian ini lebih tepat
dipahami sebagai bagian dari strategi pembelajaran yang membantu guru
menciptakan kegiatan tahfiz yang lebih terstruktur dan variatif.
(Mallawaarachchi et al., 2024).

C. Analisis Implementasi Smart TV terhadap Kemampuan Menghafal Surah
Pendek

Hasil penelitian menunjukkan bahwa terdapat perubahan pada
kemampuan peserta didik dalam menghafal surah pendek setelah mereka
mengikuti pembelajaran tahfiz dengan memanfaatkan Smart TV. Perubahan
tersebut tidak hanya terlihat melalui peningkatan hasil belajar, tetapi juga dapat
dikaitkan dengan proses pembelajaran yang menghadirkan stimulus audio dan
visual secara bersamaan. Tampilan ayat pada layar yang disertai dengan bacaan
murattal memberikan dua jenis rangsangan yang dapat saling memperkuat
proses penerimaan informasi oleh anak. Melalui kondisi tersebut, anak dapat
menghubungkan suara atau bunyi bacaan dengan bentuk ayat yang dilihat,
sehingga kegiatan menghafal tidak hanya bertumpu pada pengulangan secara
verbal yang diberikan oleh guru. Temuan ini sejalan dengan penelitian
Mahmudah, yang menunjukkan bahwa penggunaan multimedia dalam
pembelajaran tahfiz dapat meningkatkan keterlibatan peserta didik serta
membantu guru menghadirkan suasana pembelajaran yang lebih menarik
(Mahmudah et al., 2024). Oleh karena itu, keberadaan Smart TV dalam
penelitian ini terutama memberikan kontribusi melalui penyediaan lingkungan
pembelajaran audiovisual yang mendukung penyampaian materi tahfiz.

Dalam konteks pembelajaran anak usia dini, penggunaan media tersebut
juga dapat dipahami melalui keterlibatan berbagai indera dalam proses belajar.
Anak tidak hanya menerima informasi dengan cara mendengarkan bacaan,
tetapi juga melihat teks ayat, memperhatikan pelafalan, menirukan bacaan, dan
melakukan pengulangan. Rangkaian aktivitas tersebut memungkinkan
terjadinya hubungan antara stimulus yang diterima anak dengan respons yang
diberikan selama proses pembelajaran. Pendekatan multisensori memberikan
pengalaman belajar yang lebih beragam sehingga kegiatan menghafal tidak
hanya dilakukan melalui pola pengulangan verbal yang sama. Hal tersebut
sejalan dengan penelitian Fagihuddin, yang menunjukkan bahwa perpaduan
teknologi dan pengalaman multisensori dalam pembelajaran tahfiz dapat
mendukung konsentrasi serta keterlibatan anak. (Fagihuddin et al., 2024).
Dengan demikian, penggunaan Smart TV tidak hanya dapat dipandang sebagai
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bentuk pemanfaatan teknologi dalam pembelajaran, tetapi juga sebagai media
yang membantu mengembangkan cara penyampaian materi agar lebih sesuai
dengan karakteristik belajar anak usia dini.

Meskipun demikian, keberhasilan pembelajaran tahfiz dalam penelitian
ini tetap tidak dapat dipisahkan dari strategi pengulangan yang dilakukan
selama kegiatan berlangsung. Smart TV memberikan dukungan melalui
stimulus berupa teks dan audio, sedangkan pembentukan kemampuan hafalan
tetap membutuhkan proses interaksi antara guru dan anak. Kegiatan
mengulang bagian-bagian ayat, menggabungkan ayat secara bertahap, serta
melakukan murojaah menjadi bagian penting dalam memperkuat hafalan yang
telah diperoleh. Hal ini menunjukkan bahwa media digital bukanlah satu-
satunya faktor yang menentukan keberhasilan pembelajaran. Pemanfaatan
media akan memberikan hasil yang lebih optimal apabila ditempatkan dalam
rangkaian kegiatan pembelajaran yang sistematis dan memiliki tahapan yang
jelas. Temuan tersebut memiliki kesesuaian dengan penelitian mengenai
penggunaan Murojaah Wheel, yang menunjukkan bahwa aktivitas yang
dirancang secara khusus untuk memperkuat murojaah dapat membantu
meningkatkan kelancaran hafalan sekaligus mempertahankan keterlibatan
anak selama proses pembelajaran (W & Rochmah, 2024).

Hasil penelitian ini juga memperlihatkan adanya perbedaan sudut
pandang dibandingkan dengan beberapa penelitian sebelumnya. Penelitian
terdahulu yang membahas pembelajaran tahfiz bagi anak usia dini umumnya
lebih banyak menitikberatkan perhatian pada metode menghafal, teknik
pengulangan, penggunaan media tertentu, maupun strategi murojaah.
Sementara itu, penelitian ini memosisikan Smart TV sebagai bagian dari suatu
pola pembelajaran yang mengintegrasikan penyajian materi audiovisual dengan
kegiatan menyimak, menirukan, mengulang, dan murojaah. Dengan demikian,
teknologi tidak digunakan sebagai perlakuan yang berdiri sendiri, melainkan
ditempatkan sebagai salah satu komponen pendukung dalam strategi
pembelajaran yang dirancang oleh guru. Fitry dan Rivauzi menegaskan bahwa
metode pembelajaran tahfiz perlu disesuaikan dengan karakteristik
perkembangan anak. (Fitry & Rivauzi, 2026). Dalam penelitian ini, kesesuaian
tersebut tampak melalui penggunaan media yang menarik bagi anak dengan
tetap mempertahankan interaksi secara langsung antara guru dan peserta
didik.

Berdasarkan temuan tersebut, kebaruan penelitian ini lebih tepat
diletakkan pada pola integrasi media dalam pembelajaran, bukan pada
penggunaan Smart TV sebagai perangkat teknologi semata. Smart TV pada
hakikatnya merupakan perangkat yang dapat digunakan untuk menampilkan
berbagai bentuk media, sedangkan nilai pedagogisnya bergantung pada cara
guru memanfaatkannya untuk mendukung pencapaian tujuan pembelajaran.
Dalam penelitian ini, pemanfaatan Smart TV dilakukan dengan
mengintegrasikan tampilan ayat, bacaan murattal, latihan pelafalan,
pengulangan, dan kegiatan murojaah dalam satu rangkaian pembelajaran. Pola
integrasi tersebut dapat menjadi alternatif bagi guru PAUD dalam
memanfaatkan perangkat digital tanpa mengurangi intensitas interaksi
langsung dengan anak. Dengan demikian, penggunaan teknologi dalam
pembelajaran tahfiz akan lebih memberikan makna apabila teknologi
ditempatkan sebagai fasilitator kegiatan belajar, bukan sebagai pusat utama
pembelajaran.
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Walaupun hasil penelitian menunjukkan adanya kecenderungan positif,
temuan tersebut tetap perlu dipahami dengan memperhatikan beberapa
keterbatasan penelitian. Jumlah peserta penelitian yang hanya melibatkan 8
anak dari satu lembaga pendidikan menyebabkan hasil penelitian belum dapat
digeneralisasikan kepada seluruh anak usia dini. Selain itu, penerapan desain
one-group pretest-posttest yang tidak melibatkan kelompok kontrol atau
kelompok pembanding menyebabkan perubahan kemampuan yang diperoleh
belum dapat sepenuhnya dipastikan hanya disebabkan oleh penggunaan Smart
TV. Terdapat kemungkinan adanya pengaruh dari faktor-faktor lain yang
berlangsung selama periode penelitian. Penelitian ini juga belum mengukur
kemampuan retensi atau daya tahan hafalan dalam jangka panjang. Oleh sebab
itu, penelitian selanjutnya dapat dilakukan dengan melibatkan jumlah subjek
yang lebih besar, menggunakan kelompok kontrol atau kelompok pembanding,
serta menambahkan pengukuran lanjutan untuk mengetahui sejauh mana
hafalan anak dapat dipertahankan setelah proses pembelajaran selesai.

Dari aspek praktis, hasil penelitian memberikan gambaran bahwa Smart
TV dapat dimanfaatkan sebagai media pendukung pembelajaran tahfiz di PAUD
apabila penggunaannya dirancang berdasarkan tujuan pembelajaran yang jelas.
Guru dapat menentukan surah atau ayat yang akan dipelajari, memilih bagian
bacaan yang perlu mendapatkan pengulangan, memberikan contoh pelafalan
yang tepat, serta memanfaatkan tampilan audiovisual sebagai stimulus selama
kegiatan berlangsung. Dengan cara tersebut, teknologi dapat memberikan
variasi dalam proses pembelajaran tanpa menggantikan peran guru sebagai
pembimbing utama. Temuan ini sejalan dengan Rashid Said Al Mushaiqri dan
Sulistio yang menunjukkan bahwa penggunaan media digital dalam pendidikan
Islam anak usia dini dapat menciptakan pengalaman belajar yang lebih menarik
serta meningkatkan keterlibatan peserta didik apabila didukung oleh desain
pembelajaran yang sesuai (Rashid Said Al Mushaiqri & Sulistio, 2024). Implikasi
tersebut menunjukkan bahwa pemanfaatan teknologi digital dalam pendidikan
Islam seharusnya tidak hanya berorientasi pada penggunaan perangkat, tetapi
juga pada peningkatan kualitas interaksi serta pengalaman belajar yang
diperoleh anak.

Secara keseluruhan, hasil pembahasan menunjukkan bahwa
pemanfaatan Smart TV dalam pembelajaran tahfiz memberikan variasi
pengalaman belajar bagi anak melalui penyajian materi secara audiovisual.
Perubahan kemampuan menghafal yang ditemukan dalam penelitian ini tidak
tepat apabila dipahami sebagai akibat dari penggunaan Smart TV secara
tunggal. Perubahan tersebut lebih tepat dilihat sebagai hasil dari kombinasi
antara penggunaan media, strategi pengulangan, aktivitas murojaah, dan
pendampingan guru selama proses pembelajaran. Dengan demikian,
penggunaan Smart TV dalam pembelajaran tahfiz dapat menjadi salah satu
alternatif inovasi pembelajaran di PAUD Islam, terutama apabila penerapannya
tetap mempertimbangkan karakteristik perkembangan anak, tujuan
pembelajaran, serta keterlibatan aktif antara guru dan peserta didik.

PENUTUP

Hasil penelitian menunjukkan bahwa pemanfaatan Smart TV dalam
pembelajaran tahfiz Juz Amma memberikan kontribusi positif terhadap proses
hafalan surah pendek pada anak usia dini. Manfaat utama Smart TV terletak
pada fungsinya sebagai media audiovisual yang menyajikan teks ayat Al-Qur’an
dan bacaan murattal, yang kemudian dipadukan dengan kegiatan menyimak,
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menirukan, mengulang, dan murojaah. Penggunaan media ini memberikan
variasi pengalaman belajar sekaligus membantu guru menyajikan materi tahfiz
secara lebih terarah.

Smart TV dalam penelitian ini tidak dimaksudkan sebagai pengganti

mushaf maupun guru. Tampilan ayat pada layar dapat membantu peserta didik
mengikuti teks selama proses pembelajaran tanpa harus selalu melihat mushatf,
tetapi mushaf tetap menjadi sumber utama untuk mengenalkan, membaca, dan
memeriksa ketepatan teks Al-Qur’an. Sementara itu, guru tetap memiliki peran
penting dalam memberikan contoh bacaan, mengoreksi kesalahan,
mengarahkan proses hafalan, dan memberikan penguatan kepada peserta
didik. Dengan demikian, manfaat Smart TV tidak terletak pada perangkatnya
semata, tetapi pada integrasinya dengan tahapan pembelajaran tahfiz yang
terencana dan pendampingan guru.
Temuan ini menunjukkan bahwa Smart TV dapat menjadi salah satu alternatif
media pendukung dalam pembelajaran tahfiz Al-Qur’an pada anak usia dini.
Pemanfaatannya dapat memperkaya kegiatan pembelajaran melalui kombinasi
stimulus visual dan auditori, dengan tetap mempertahankan penggunaan
mushaf dan peran guru sebagai komponen utama pembelajaran. Penelitian
selanjutnya dapat menguji penerapan media ini pada jumlah peserta didik yang
lebih besar, menggunakan kelompok pembanding, serta mengamati
keberlangsungan hafalan dalam periode tertentu untuk memperoleh bukti yang
lebih kuat mengenai manfaat penggunaannya.
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